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ABSTRACT

Literacy is a fundamental aspect that must be developed in students with special needs as a provision for
learning processes and daily life. However, efforts to strengthen literacy in special schools still face
challenges, particularly in adaptive and enjoyable teaching methods. This Community Service Program
(PKM) aims to improve inclusive literacy through the application of the Read Aloud method at SKH 01
Pandeglang. The program was carried out through several stages: student needs observation, individual
assistance, implementation of Read Aloud, interactive discussion, and evaluation of student
participation and response. A total of 15 students with special needs participated, assisted by lecturers
and PGSD students. The results showed an increase in reading interest, listening skills, social
interaction, and student communication during the learning process. In addition, the program provided
practical inclusive education experience for students and broadened teachers’ insights regarding
adaptive learning strategies. In conclusion, the Read Aloud method is proven to be an effective strategy
in supporting the strengthening of literacy for students with special needs and is recommended for
adoption in similar educational settings.

Keywords: Inclusive Literacy, Read Aloud, Special Education, Literacy Enhancement.

ABSTRAK

Literasi merupakan kompetensi dasar yang perlu dikembangkan pada siswa berkebutuhan
khusus untuk mendukung proses pembelajaran maupun aktivitas kehidupan sehari-hari
mereka. alam penerapan metode pembelajaran yang adaptif dan menarik. Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat literasi inklusif
melalui penerapan metode Read Aloud di SKH 01 Pandeglang. Kegiatan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu asesmen kebutuhan siswa, pendampingan individual, pelaksanaan
Read Aloud, diskusi interaktif, serta evaluasi partisipasi dan respons siswa. Sebanyak 15 siswa
berkebutuhan khusus terlibat dalam program ini dengan pendampingan dari dosen dan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan minat baca, keterampilan menyimak, interaksi sosial, dan
kemampuan komunikasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, program
ini memberikan pengalaman praktis yang berharga dalam pendidikan inklusif bagi
mahasiswa serta memperluas wawasan guru mengenai strategi pembelajaran yang adaptif.
Dengan demikian, metode Read Aloud terbukti efektif sebagai strategi untuk memperkuat
literasi siswa berkebutuhan khusus dan direkomendasikan untuk diterapkan pada lingkungan
pendidikan serupa.

1 Corresponding Author: Ajeng Muliasari, STKIP Syekh Manshur Pandeglang,
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan daya saing generasi muda di era globalisasi (Kurniawan et al.,
2026). Penguasaan literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, serta mengolah
informasi secara kritis (Bakhri, 2025; Cuozzo, 2024). Pada kelompok siswa berkebutuhan
khusus, tantangan penguatan literasi menjadi lebih kompleks karena adanya perbedaan
karakteristik, hambatan komunikasi, dan keterbatasan akses terhadap sumber belajar
yang adaptif.

Permasalahan literasi pada siswa berkebutuhan khusus masih menjadi tantangan
di berbagai sekolah luar biasa maupun sekolah dasar inklusif. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa metode read aloud terbukti efektif untuk meningkatkan literasi
dasar, baik pada siswa slow learner, anak tunagrahita ringan (Mutia Mawardah, 2024),
maupun dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi di kelas inklusif (Putri, N. N. P.,
& Mustadi, 2024). Selain meningkatkan aspek membaca, read aloud juga berdampak
pada kemampuan menyimak, komunikasi, dan motivasi belajar siswa (Caroline, 2022;
Ningsih, S., Winarni, R., 2025).

Di sisi lain, penguatan literasi inklusif membutuhkan kolaborasi, penggunaan
bahan ajar adaptif, serta strategi yang menyesuaikan kebutuhan individual siswa
(Abueg & Bacos, 2024; Parween & Ahmad, 2025; Rashid, 2025). Kegiatan membaca
bersama, dialogic literary gatherings, dan pembelajaran berbasis diskusi telah terbukti
meningkatkan komunikasi dan keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus
(Fernandez-Villardodn et al., 2021; Roca et al., 2024). Selain itu, pentingnya peran guru,
pelatihan berkelanjutan, dan lingkungan belajar yang ramah menjadi faktor pendukung
utama dalam keberhasilan program literasi (Wakeman et al., 2022; Zagona et al., 2021).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penguatan literasi di
sekolah inklusif membutuhkan inovasi dalam metode pembelajaran, salah satunya
adalah metode Read Aloud. Read Aloud terbukti meningkatkan kemampuan menyimak
dan minat baca pada anak dengan kebutuhan khusus.

Namun demikian, terdapat fenomena gap yang cukup signifikan di lapangan,
khususnya di Kabupaten Pandeglang. Hasil observasi di SKH 01 Pandeglang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi hambatan dalam
mengakses pembelajaran literasi yang menyenangkan, interaktif, dan adaptif terhadap
kebutuhan mereka. Banyak siswa yang kurang terlibat aktif, kurang percaya diri untuk
membaca di depan kelas, dan belum terbiasa dengan pengalaman literasi berbasis
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cerita. Fenomena ini diperkuat oleh data Kemendikbud (2021) bahwa sekitar 65%
sekolah khusus di Indonesia belum optimal dalam implementasi pembelajaran berbasis
literasi.

Di sisi lain, Forum Pendidik Madrasah Inklusif (FPMI) Kabupaten Pandeglang saat
ini juga sedang fokus pada pengembangan pembelajaran inklusif di madrasah
ibtidaiyah (MI) Pandeglang, termasuk mengamati cara belajar siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus), mengembangkan metode pembelajaran, serta manajemen
sekolah inklusif. FPMI aktif berkolaborasi dengan STKIP Syekh Manshur dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pembelajaran inklusif
baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Kolaborasi ini menjadi semakin
strategis, mengingat adanya kebutuhan mendesak untuk pengembangan praktik
pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan.

Sebagai bagian dari sinergi ini, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
tidak hanya berorientasi pada implementasi metode Read Aloud di SKH 01 Pandeglang,
tetapi juga menjadi wahana observasi dan pembelajaran bersama lintas institusi.
Rangkaian program ini akan ditindaklanjuti dengan seminar hasil dan sharing session
yang melibatkan mahasiswa peserta magang selama dua bulan di SKH Kabupaten
Pandeglang, yang akan mempresentasikan temuan serta pengalaman mereka di forum
FPMI Kabupaten Pandeglang. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jejaring,
meningkatkan kapasitas pendidik, serta menjadi rujukan pengembangan praktik baik
pembelajaran inklusif di tingkat daerah dan nasional.

Kebaruan artikel ini terletak pada model penguatan literasi inklusif berbasis Read
Aloud yang diintegrasikan dengan pendampingan individual, pengadaan pojok literasi,
serta kolaborasi multi-pihak lintas sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Penelitian
serupa dengan pola integrasi dan kolaborasi semacam ini belum pernah dipublikasikan
di Pandeglang. Permasalahan yang diangkat dalam artikel ini adalah: Bagaimana
efektivitas penerapan metode Read Aloud dalam meningkatkan literasi inklusif pada
siswa berkebutuhan khusus di SKH 01 Pandeglang? Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses, hasil, serta dampak implementasi metode Read Aloud dalam
penguatan literasi inklusif di SKH 01 Pandeglang, sekaligus mendokumentasikan
model kolaborasi lintas lembaga yang dapat direplikasi di daerah lain.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SKH 01 Pandeglang
selama April hingga Mei 2026. Sasaran utama kegiatan adalah 15 siswa berkebutuhan
khusus dengan variasi hambatan seperti intelektual, komunikasi, dan autisme.
Pelaksanaan program melibatkan kolaborasi dosen dan mahasiswa STKIP Syekh
Manshur bersama guru SKH 01 Pandeglang dan didukung oleh Forum Pendidik
Madrasah Inklusif (FPMI) Kabupaten Pandeglang.

Bahan utama yang digunakan berupa sepuluh judul buku cerita bergambar, dipilih
berdasarkan kriteria aksesibilitas, visual menarik, dan relevansi dengan kebutuhan
siswa. Buku-buku ini berasal dari prodi PGSD STKIP Syekh Manshur. Selain itu, alat
tulis seperti spidol, pensil warna, dan kertas gambar digunakan sebagai media ekspresi
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kreatif setelah sesi Read Aloud (Ningsih et al., 2025). Untuk menunjang keberlanjutan,
pojok literasi dilengkapi rak buku dan karpet baca ditempatkan di kelas

Penelitian ini menerapkan metode read aloud berbasis praktik empiris terbaru yang
telah diadaptasi untuk kebutuhan siswa berkebutuhan (Nurdyana, n.d.). Bahan ajar
yang digunakan berupa buku cerita yang telah disesuaikan tingkat aksesibilitas dan
kompleksitasnya sesuai rekomendasi (Abueg & Bacos, 2024). Tahapan kegiatan dimulai
dengan asesmen kebutuhan individual, pelaksanaan Read Aloud secara berkelompok
dan individual, serta diskusi dan refleksi setelah sesi membaca (Fernandez-Villardon et
al., 2021).

Guru dan mahasiswa diberikan pelatihan teknik Read Aloud berdasarkan hasil
penelitian terbaru yang menekankan pentingnya ekspresi, intonasi, dan interaksi
selama membaca cerita. Setiap mahasiswa mendampingi satu siswa secara individual,
dengan pelaksanaan Read Aloud dilakukan dua kali seminggu selama empat minggu,
masing-masing berdurasi 30 menit. Diskusi, tanya jawab, dan aktivitas menggambar
dilakukan setelah sesi untuk memperkuat pemahaman dan partisipasi siswa.

Evaluasi dilakukan dengan observasi keaktifan siswa, pre-posttest kemampuan
membaca, serta wawancara dengan guru dan pendamping untuk mengukur perubahan
perilaku dan motivasi literasi siswa. Pojok literasi dan pendekatan multisensori juga
digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar, sebagaimana direkomendasikan
oleh Susanti et al. (2025).

Guru dan mahasiswa juga mengisi refleksi tertulis mengenai perubahan perilaku
literasi siswa, sedangkan penilaian manfaat pojok literasi dilakukan melalui kuesioner
khusus. Analisis data bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif, membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah program. Model pelaksanaan ini mengadaptasi berbagai
praktik baik penguatan literasi inklusif di sekolah khusus, dengan modifikasi sesuai
karakteristik lokal SKH 01 Pandeglang.

Tabel 1. Alur Implementasi Program Penguatan Literasi Inklusif melalui Metode Read
Aloud di SKH 01 Pandeglang

Tahap Tahun Kegiatan/Deskripsi Utama Pelaksana/Partisipan
Utama
Penandatanganan 2025 Penandatanganan kerja sama Pimpinan kedua
MoU/MoA pendidikan, magang, dan PKM institusi
antara STKIP Syekh Manshur &
SKH 01 Pandeglang
Kolaborasi Multi 2026 Pelibatan Universitas Primagraha, Seluruh mitra
Pihak FPMI Kab. Pandeglang, SKH 01 kolaborasi
Pandeglang
Implementasi 2026 Pelaksanaan PKM kolaboratif: Tim PKM lintas
IA/PKM “Penguatan Literasi Inklusif melalui ~ lembaga
Metode Read Aloud”
Observasi & 2026 Observasi lingkungan, karakteristik Dosen, mahasiswa,
Pengenalan siswa, metode pembelajaran inklusif, guru SKH
pengenalan Read Aloud
Magang & 2026 Mahasiswa magang 8 minggu, 1 Mahasiswa PGSD,
Pendampingan mahasiswa mendampingi 1 siswa siswa SKH
Siswa inklusif dalam praktik pembelajaran

langsung
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Tahap Tahun Kegiatan/Deskripsi Utama Pelaksana/Partisipan
Utama
Kolaborasi Tim 2026 Dosen: pemandu Read Aloud; Dosen, mahasiswa,
PKM Mahasiswa: pendamping siswa; kolaborator, peserta
Univ. Primagraha: kolaborator; PKM
FPMI: observasi & sharing
Pelaksanaan Read 2026 Membacakan buku cerita interaktif, Dosen, mahasiswa,
Aloud pendampingan, tanya jawab, siswa
penguatan komunikasi & literasi
secara menyenangkan
Hasil Kegiatan 2026 Peningkatan minat baca, Siswa, mahasiswa,

kemampuan menyimak, keberanian  guru, lembaga
komunikasi, pengalaman
pendidikan inklusif, penguatan

kolaborasi
Keberlanjutan 2026 Penyerahan pojok literasi & buku Tim PKM, sekolah,
Program interaktif untuk membangun siswa

budaya membaca berkelanjutan di
SKH 01 Pandeglang
Sumber: Dokumen Pelaksanaan PKM Kolaboratif SKH 01 Pandeglang, (2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program penguatan literasi inklusif melalui metode Read Aloud di SKH 01
Pandeglang telah memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan
keterampilan literasi siswa berkebutuhan khusus. Selama delapan minggu pelaksanaan,
teramati adanya peningkatan nyata pada keaktifan, minat baca, kemampuan
menyimak, serta aspek komunikasi siswa.

Grafik 1. Perubahan Perilaku Literasi Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan

Program
100
80
60
40
20 — —
0 =M s
Keaktifan inat Kemampuan Keberanian
R . bertanya/mengome ) A
menyimak cerita ntari mengenali kosakata berkomunikasi
= Sebelum Program (%) 46,7 33,3 40 26,7
Sesudah Program (%) 86,7 73,3 80 66,7

Sumber: Dokumen Observasi PKM SKH 01 Pandeglang, (2026)

Berdasarkan data observasi terstruktur, proporsi siswa yang aktif menyimak cerita
meningkat dari 46,7% sebelum program menjadi 86,7% setelah program berjalan.
Peningkatan serupa juga terjadi pada indikator minat bertanya dan mengomentari
cerita, dari 33,3% menjadi 73,3%. Selain itu, kemampuan mengenali kosakata dan
keberanian siswa dalam berkomunikasi masing-masing naik dari 40% ke 80% dan 26,7%
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ke 66,7%. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru oleh Putri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa aktivitas Read Aloud secara konsisten mampu meningkatkan
keaktifan literasi dan kompetensi komunikasi siswa berkebutuhan khusus di
lingkungan inklusif.

Secara kualitatif, guru dan mahasiswa pendamping melaporkan adanya perubahan
perilaku siswa yang signifikan. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan
keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, serta aktif terlibat dalam diskusi
sederhana setelah pembacaan cerita. Pembelajaran berbasis cerita interaktif mampu
membangun rasa percaya diri serta keterampilan komunikasi sosial pada anak
berkebutuhan khusus.

Implementasi pojok literasi sebagai bagian dari intervensi memberikan ruang bagi
siswa untuk mengakses buku secara mandiri di luar jam pembelajaran (Aryanti et al.,
2024; Toews et al., 2021). Guru mencatat bahwa pojok literasi menjadi pusat aktivitas
baru, dimana siswa tertarik untuk membaca atau melihat-lihat buku cerita yang
tersedia. Pentingnya lingkungan fisik yang mendukung literasi bagi siswa ABK,
terutama untuk membangun kebiasaan membaca secara berkelanjutan.

- - — U
Gambar 1. Read Aloud Oleh Pendamping

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek
kemampuan membaca, menyimak, dan kosakata siswa setelah penerapan read aloud
selama empat minggu. Temuan ini selaras dengan hasil (Putri, N. N. P., & Mustadi,
2024), yang menyatakan bahwa Read Aloud relay mampu meningkatkan minat baca,
keterampilan berbicara, dan pemahaman siswa di kelas inklusif. Penelitian (Puspitasari
et al., 2025) juga menegaskan bahwa pembacaan nyaring secara terstruktur dapat
meningkatkan kelancaran membaca, intonasi, dan motivasi belajar.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru, mahasiswa, dan
institusi pendidikan tinggi memberikan kontribusi penting dalam proses adaptasi dan
modifikasi metode Read Aloud (Uyar, 2025). Guru merasa terbantu oleh kehadiran
mahasiswa pendamping, sehingga dapat lebih fokus pada strategi pembelajaran dan
observasi perkembangan siswa. Hal ini sejalan dengan hasil riset (Susanti et al., 2025),
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keterlibatan multi-stakeholder dalam pendidikan inklusif meningkatkan efektivitas
program literasi dan menumbuhkan ekosistem pembelajaran yang suportif.

=

Gambar 2. Pndampingan Literasi Oleh Mahasiswa

Secara umum, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi dasar
siswa, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, serta
membangun budaya membaca di lingkungan sekolah. Hasil ini diharapkan dapat
menjadi model rujukan bagi sekolah khusus maupun madrasah inklusif lainnya dalam
merancang dan mengimplementasikan program penguatan literasi yang kolaboratif
dan berkelanjutan.

si Oleh.l‘\/lahasiswa

Gambar 3. Péndampingan Litera

Selain aspek kognitif, peningkatan kemampuan komunikasi dan keberanian siswa
dalam diskusi kelompok juga diamati, sejalan dengan laporan (Perry, 2021) tentang
manfaat dialogic literary gatherings untuk siswa dengan Special Educational Needs (SEN).
Siswa menunjukkan partisipasi aktif, keberanian bertanya, dan keterbukaan dalam
diskusi setelah sesi read aloud (Ulriksen et al., 2023)

Keterlibatan aktif mahasiswa magang sebagai pendamping dalam program ini juga
memberikan manfaat dua arah. Mahasiswa memperoleh pengalaman praktik langsung
di sekolah inklusif, sedangkan siswa mendapatkan dukungan individual yang
intensif(Parween & Ahmad, 2025). Model kolaborasi ini menegaskan bahwa interaksi
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lintas generasi dalam pendidikan inklusif mempercepat penyesuaian strategi
pembelajaran sesuai kebutuhan individu.

Dalam aspek manajerial dan keberlanjutan, keberadaan pojok literasi dan bahan
ajar adaptif memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan memperkuat budaya
literasi di sekolah (Azzahra et al, 2025). Guru yang terlibat dalam program ini
melaporkan bahwa pelatihan dan coaching yang berkelanjutan sangat membantu
dalam mengoptimalkan implementasi strategi literasi inklusif (Prince, A. M. T., &
Hayden, 2021)). Guru dan kepala sekolah menyebutkan bahwa keberadaan fasilitas
literasi yang nyaman dan adaptif meningkatkan frekuensi kunjungan siswa ke pojok
baca, sejalan dengan laporan empiris, yang menemukan bahwa ruang baca inklusif di
sekolah dasar dapat meningkatkan literasi fungsional hingga 30% dalam satu semester.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi pendukung dapat
memperluas akses literasi bagi siswa dengan hambatan belajar (Han & Yasin, 2024). Hal
ini mendukung konsep literasi multimodal dan adaptif yang sangat relevan di era
digital (Andrade-Arenas et al., 2023). Secara umum, hasil penelitian ini menguatkan
temuan (Rose, 2021) yang menyimpulkan bahwa Read Aloud memberikan dampak
positif pada kosakata, pemahaman bacaan, serta aspek sosial-emosional siswa.

Namun demikian, beberapa kendala tetap ditemukan selama pelaksanaan program.
Keterbatasan koleksi buku adaptif dan variasi kemampuan siswa menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan Read Aloud yang optimal (Lopo et al., 2025). Guru dan
mahasiswa mengusulkan perlunya pelatihan berkelanjutan serta penambahan koleksi
buku cerita yang lebih variatif dan kontekstual. Pentingnya pengembangan sumber
daya pembelajaran adaptif untuk keberhasilan program literasi di sekolah inklusif.

Dari sisi kebijakan dan penguatan jejaring, peran Forum Pendidik Madrasah
Inklusif (FPMI) dalam fasilitasi seminar hasil dan sharing session mahasiswa magang
menjadi strategi efektif untuk memperluas dampak program di tingkat kabupaten.
Sinergi antar-lembaga pendidikan, seperti sekolah, perguruan tinggi, dan forum
profesi, dapat mempercepat adopsi inovasi pembelajaran di madrasah dan sekolah
khusus.

Di sisi lain, keberhasilan program ini juga sangat dipengaruhi oleh konsistensi
pendampingan individual dan adaptasi strategi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa,
Personalisasi pendekatan sangat krusial dalam pendidikan inklusif berbasis literasi .
Selain itu, pentingnya pelibatan keluarga dalam penguatan literasi juga tercermin pada
peningkatan motivasi siswa untuk membaca di rumah.

Dari aspek keberlanjutan, penguatan jejaring komunitas profesi guru terbukti
mempercepat adopsi inovasi pembelajaran, yang melaporkan bahwa forum profesional
lintas sekolah berperan signifikan dalam penyebaran praktik baik pendidikan inklusif .
Lebih lanjut, evaluasi jangka panjang menjadi faktor penting untuk memastikan
manfaat program terus berlanjut, yang menekankan perlunya monitoring berkelanjutan
agar perubahan perilaku literasi siswa dapat dipertahankan.

Akhirnya, berdasarkan analisis reflektif, program ini juga mendorong guru untuk
melakukan inovasi pembelajaran yang lebih adaptif dan partisipatif. Pelatihan guru
berbasis pengalaman nyata di kelas inklusif dapat meningkatkan kualitas praktik
pedagogis dan outcome belajar siswa.
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SIMPULAN

Program penguatan literasi inklusif melalui metode Read Aloud di SKH 01
Pandeglang terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, minat baca, kemampuan
menyimak, serta keberanian berkomunikasi pada siswa berkebutuhan khusus.
Penerapan metode Read Aloud yang dikombinasikan dengan pendampingan individual
dan penyediaan pojok literasi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
membangun kepercayaan diri, motivasi belajar, dan interaksi sosial siswa. Kolaborasi
lintas institusi, keterlibatan mahasiswa, serta dukungan Forum Pendidik Madrasah
Inklusif (FPMI) semakin memperkuat efektivitas dan keberlanjutan program.

Temuan ini mempertegas bahwa inovasi pembelajaran berbasis cerita, lingkungan
literasi yang adaptif, serta jejaring multi-pihak sangat diperlukan dalam
pengembangan pendidikan inklusif di sekolah khusus maupun madrasah. Meski
demikian, tantangan terkait ketersediaan buku adaptif dan pelatihan berkelanjutan
bagi guru masih perlu menjadi perhatian pada implementasi berikutnya.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar model Read Aloud adaptif
diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum sekolah khusus dan didukung
dengan pengembangan koleksi bahan ajar yang relevan, pelatihan intensif guru, serta
evaluasi dampak jangka panjang melalui kolaborasi lintas institusi pendidikan dan
komunitas profesional.
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